
     LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

 

A. Madrasah Ibtidayah Negeri Kelayan  

Nama Informan : Abdul Basith, S, Pd.I 

Umur   : 41 Tahun 

Pekerjaan  : Kepala Madrasah Ibtidayah Negeri Kelayan  

Alamat   : Jl. 9 Oktober Pekauman 

Untuk memperkuat data di atas ini akan diuraikan hasil wawancara 

dengan Kepala MIN Kelayan (Informan) sebagai berikut: 

Menurut Informan, pernah ada sosialisasi pada akhir tahun 2011 dari 

Pemerintah Di Kantor Gubernur pada pertemuan seluruh Kepala Sekolah 

SD/MIN di Banjarmasin tentang himbauan Mata Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) yang harus ditambahkan dalam mata pelajaran tersendiri dengan 

ketentuan minimal 2 jam pelajaran perminggu. Tidak ada sosialisasi mengenai 

kewajiban dan penyelenggaraan kegiatan lainnya seperti yang termuat dalam 

Perda, namun “di MIN Kelayan guru Agama selalu menganjurkan kepada 

siswanya untuk belajar baca tulis Al-Qur’an di luar jam sekolah, artinya MIN 

Kelayan juga menerapkan seperti yang tercantum pada Peraturan Daerah Kota 

Banjarmasin Nomor 4 Tahun 2010 pada bagian kewajiban dan 

penyelanggaraan kegiatan” ucap Abdul Basith, S, Pd. I selaku Kepala Madrasah 

di MIN Kelayan. Menurutnya 2 jam pelajaran perminggu untuk mempelajari 

Baca Tulis Al-Qur’an itu tidak lah cukup, “mulai tahun 2013 saya berinisiatif 



menambah jam pelajaran BTA di luar jam sekolah dengan teknis 1 guru 

mengajar 7-8 siswa secara privat” ucapnya. 

Adapun faktor pendukung Implementasi Perda ini di MIN Kelayan yakni 

adanya guru-guru BTA yang memadai dan bersertifikat serta pihak orang tua 

yang dirasa cukup mendukung dengan menyuruh anaknya untuk belajar Al-

Qur’an di luar jam sekolah. 

Bantuan dana dari pemerintah mengenai pelaksanaan Perda ini hanya 1 

kali saja, yakni di akhir tahun 2014 berupa uang saku untuk pengajar Baca Tulis 

Al-Qur’an, namun sebelum dan setelah itu tidak ada  bantuan dana dari 

pemerintah, padahal pembiayaan untuk pelaksanaan pendidikan wajib baca tulis 

Al-Qur’an dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

Ini yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan Perda ini di MIN Kelayan. 

Dalam hal ini pemerintah juga tidak pernah melakukan pengecekan 

mengenai pelaksanaan Perda ini di MIN Kelayan, “tidak mungkin ada 

pengecekan, kalaunya pemerintah juga tidak memfasilitasi apa apa” ucap 

Kepala MIN Kelayan ini diakhir wawancara. 

 Foto Informan Dan Tampak Sekolah 

  

 



 

 

B. Madrasah Ibtidayah Negeri Pekauman  

Nama Informan : H. Abdul Kadir, S, Pd.I 

Umur   : 49 Tahun 

Pekerjaan  : Kepala Madrasah Ibtidayah Negeri Pekauman  

Alamat   : Jl. Kelayan B. Timur Banjarmasin 

Untuk memperkuat data di atas ini akan diuraikan hasil wawancara 

dengan Kepala MIN Pekauman (Informan) sebagai berikut: 

Menurut Informan, pernah ada sosialisasi pada akhir tahun 2011 dari 

Pemerintah Di Kantor Gubernur pada pertemuan seluruh Kepala Sekolah 

SD/MIN di Banjarmasin tentang himbauan Mata Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) yang harus ditambahkan dalam mata pelajaran tersendiri dengan 

ketentuan minimal 2 jam pelajaran perminggu. “Sosialisasinya hanya itu saja, 

saya juga tidak tahu kalo itu perda, saya kira Cuma himbauan saja, tapi 

meskipun begitu, di MIN Pekauman sudah melaksanakan pembelajaran baca 

tulis Al-Qur’an diselipkan dalam mata pelajaran Muatan Lokal dan juga 

menganjurkan siswa kami untuk belajar Al-Qur’an di TPA Al-Muttaqien” ucap 

H. Abdul Kadir, S, Pd.I selaku Kepala Madrasah di MIN Pekauman.  

Adapun faktor pendukung Implementasi Perda ini di MIN Pekauman 

yakni adanya peran orang tua dalam menyuruh anaknya untuk belajar Al-Qur’an 

di luar jam sekolah,  

Bantuan dana dari pemerintah yang macet, padahal pembiayaan untuk 

pelaksanaan pendidikan wajib baca tulis Al-Qur’an dibebankan pada Anggaran 



Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Ini yang menjadi faktor penghambat 

pelaksanaan Perda ini di MIN Pekauman 

Dalam hal ini pemerintah juga tidak pernah melakukan pengecekan 

mengenai pelaksanaan Perda ini di MIN Pekauman, “tidak ada pengecekan, 

namun saban tahun mengumpulkan laporan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) ke Depag” ucapnya. 

 Foto Informan Dan Tampak Sekolah   

 

 

 

 

 

 

 

C. Madrasah Ibtidayah Negeri Teluk Dalam 

Nama Informan : Drs. Kamal Naser, S, Pd.I 

Umur   : 50 Tahun 

Pekerjaan : Kepala Madrasah Ibtidayah Teluk Negeri Dalam      

Alamat   : Jl. A. Yani Komplek Palapan Indah 

Untuk memperkuat data di atas ini akan diuraikan hasil wawancara 

dengan Kepala MIN Pekauman (Informan) sebagai berikut: 

Menurut Informan, pernah ada sosialisasi pada akhir tahun 2011 dari 

Pemerintah Di Kantor Gubernur pada pertemuan seluruh Kepala Sekolah 

SD/MIN di Banjarmasin tentang himbauan Mata Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-



Qur’an) yang harus ditambahkan dalam mata pelajaran tersendiri dengan 

ketentuan 2 jam pelajaran perminggu. Di MIN Teluk Dalam juga menganjurkan 

siswanya utnuk belajar Al-Qur’an di luar jam sekolah “kami menganjurkan, tapi 

kadang ada saja siswa yang malas untuk belajar Al-Qur’an di luar jam sekolah” 

ucap Drs. Kamal Naser, S, Pd.I selaku Kepala MIN Teluk Dalam 

Adapun faktor pendukung Implementasi Perda ini di MIN Teluk Dalam 

adalah tenaga guru yang memadai untuk memberikan pengajaran baca tulis Al-

Qur’an. “Meskipun pemerintah kurang mendukung atas pelaksaan Perda ini, 

kami tetap berusaha yang terbaik untuk memberikan pengajaran BTA (Baca 

Tulis Al-Qur’an), karena pembelajaran Al-Qur’an sangatlah penting untuk para 

siswa kami”. Ucapnya menambahkan. 

Tidak ada bantuan yang berarti dari pemerintah, serta kurangnya peran 

orang tua untuk mensekolahkan anaknya di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

juga menjadi faktor penghambat pelaksanaan Perda ini di MIN Teluk Dalam 

Pemerintah tidak pernah melakukan pengecekan mengenai pelaksanaan 

Perda ini di MIN Teluk Dalam, hanya berupa Laporan Rancangan Rencana 

Pembelajaran (RPP). 

 Foto Informan Dan Tampak Sekolah 

 



 

 

D. SDN SN Kelayan Barat 2  

Nama Informan : Dra. Fatmawati, MA 

Umur   : 51 Tahun 

Pekerjaan  : Kepala Sekolah SDN SN Kelayan Barat 2 

Alamat   : Jl. Veteran 

Untuk memperkuat data di atas ini akan diuraikan hasil wawancara 

dengan Kepala Sekolah SDN SN Kelayan Barat 2 (Informan) sebagai berikut: 

Menurut Informan, pernah ada sosialisasi pada akhir tahun 2011 dari 

Pemerintah Kota Di Kantor Gubernur pada pertemuan seluruh Kepala Sekolah 

SD/MIN di Banjarmasin tentang himbauan Mata Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) yang harus ditambahkan dalam mata pelajaran tersendiri dengan 

ketentuan 2 jam pelajaran perminggu. “Di SDN SN Kelayan Barat 2 pelajaran 

BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) kami gabung dalam mata pelajaran Mulok dengan 

2 jam pelajaran perminggunya. Kalo sebelum ada sosialisasi Cuma 1 jam 

pelajaran, sekarang menjadi 2 jam pelajaran” ucap Kepala Sekolah SDN SN 

Kelayan Barat 2. SDN SN Kelayan Barat 2 juga menganjurkan siswanya utnuk 

belajar Al-Qur’an di luar jam sekolah. 

Adapun faktor pendukung Implementasi Perda ini di SDN SN Kelayan 

Barat 2 adalah adanya dukungan dari Diknas maupun Kemenag berupa arahan 

dan kurikulum yang tepat untuk mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. 

Padatnya mata pelajaran umum yang harus diselesaikan para siswa, serta 

kurangnya peran orang tua untuk mensekolahkan anaknya di Taman Pendidikan 



Al-Qur’an (TPA) juga menjadi faktor penghambat pelaksanaan Perda ini di 

SDN SN Kelayan Barat 2. 

Pemerintah tidak pernah melakukan pengecekan mengenai pelaksanaan 

Perda ini di SDN SN Kelayan Barat 2, hanya berupa Laporan Rancangan 

Rencana Pembelajaran (RPP). 

 Foto Informan Dan Tampak Sekolah 

 

 

 

 

 

 

E. SDN SN Pasar Lama 1 

Nama Informan : Norsaidah S, Pd.I. 

Umur   : 46 Tahun 

Pekerjaan  : Guru Agama Islam SDN SN Pasar Lama 1 

Alamat   : Jl. Jahri Shaleh Sungai Jingah 

Untuk memperkuat data di atas ini akan diuraikan hasil wawancara 

dengan Guru Agama Islam SDN SN Pasar Lama 1 (Informan) sebagai berikut: 

Menurut Informan, pernah ada sosialisasi pada akhir tahun 2011 dari 

Pemerintah Kota Di Kantor Gubernur pada pertemuan seluruh Kepala Sekolah 

SD/MIN di Banjarmasin tentang himbauan Mata Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) yang harus ditambahkan dalam mata pelajaran tersendiri dengan 

ketentuan 2 jam pelajaran perminggu. “Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) 



kami muatkan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 2 jam 

pelajaran perminggunya, kalo untuk menambah jam pelajaran tersendiri tidak 

cukup waktunya, dan disini guru yang bisa mengajar BTA juga terbatas” ucap 

Informan. SDN SN Pasar Lama 1 juga menganjurkan siswanya utnuk belajar Al-

Qur’an di luar jam sekolah “saya sendiri sering menganjurkan kepada siswa 

yang belum lancar baca Al-Qur’an untuk Sekolah di Taman Pendidikan Al-

Qur’an. 

Adapun faktor pendukung Implementasi Perda ini di SDN SN Pasar 

Lama 1 adalah adanya dukungan dari Diknas maupun Kemenag berupa arahan 

dan kurikulum yang tepat untuk mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, serta 

adanya fasilitas seperti alat peraga yang diberikan pemerintah. 

Padatnya mata pelajaran umum yang harus diselesaikan para siswa, serta 

kurangnya peran orang tua untuk mensekolahkan anaknya di Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPA) menjadi faktor penghambat pelaksanaan Perda ini di SDN SN 

Pasar Lama 1. 

Pemerintah tidak pernah melakukan pengecekan mengenai pelaksanaan 

Perda ini di SDN SN Pasar Lama 1, hanya berupa Laporan Rancangan Rencana 

Pembelajaran (RPP). 

 Foto Informan Dan Tampak Sekolah 



 

 

 

F. SDN SN Teluk Dalam 3 

Nama Informan : Ummiyati S, Pd.I. 

Umur   : 34 Tahun 

Pekerjaan  : Guru Agama Islam SDN SN Teluk Dalam 3 

Alamat   : Jl. Mayjen Sutoyo S 

Untuk memperkuat data di atas ini akan diuraikan hasil wawancara 

dengan Guru Agama Islam SDN SN Teluk Dalam 3 (Informan) sebagai berikut: 

Menurut Informan, pernah ada sosialisasi pada akhir tahun 2011 dari 

Pemerintah Kota Di Kantor Gubernur pada pertemuan seluruh Kepala Sekolah 

SD/MIN di Banjarmasin tentang himbauan Mata Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) yang harus ditambahkan dalam mata pelajaran tersendiri dengan 

ketentuan 2 jam pelajaran perminggu. “Di SDN SN Teluk Dalam 3 pelajaran 

BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) kami gabung dalam mata pelajaran Mulok dengan 

2 jam pelajaran perminggunya” ucap Informan. SDN SN Teluk Dalam 3 juga 

menganjurkan siswanya utnuk belajar Al-Qur’an di luar jam sekolah. 

Adapun faktor pendukung Implementasi Perda ini di SDN SN Teluk 

Dalam 3 adalah adanya dukungan dari Diknas maupun Kemenag berupa arahan, 

buku Iqra’, serta kurikulum yang tepat untuk mata pelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an. 

Padatnya mata pelajaran umum yang harus diselesaikan para siswa, serta 

kurangnya peran orang tua untuk mensekolahkan anaknya di Taman Pendidikan 



Al-Qur’an (TPA) juga menjadi faktor penghambat pelaksanaan Perda ini di 

SDN SN Teluk Dalam 3. 

Pemerintah tidak pernah melakukan pengecekan mengenai pelaksanaan 

Perda ini di SDN SN Teluk Dalam 3, hanya berupa Laporan Rancangan 

Rencana Pembelajaran (RPP). 

 Foto Informan Dan Tampak Sekolah 

 

 

G. SDN SN Kebun Bunga 4 

Nama Informan : Hj. Muainah S, Pd.I 

Umur   : 57 Tahun 

Pekerjaan  : Guru Agama Islam SDN SN Kebun Bunga 4 

Alamat   : Jl. Benua Anyar Banjarmasin 

Untuk memperkuat data di atas ini akan diuraikan hasil wawancara 

dengan Guru Agama Islam SDN SN Kebun Bunga 4 (Informan) sebagai berikut: 

Menurut Informan, pernah ada sosialisasi pada akhir tahun 2011 dari 

Pemerintah Kota Di Kantor Gubernur pada pertemuan seluruh Kepala Sekolah 

SD/MIN di Banjarmasin tentang himbauan Mata Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) yang harus ditambahkan dalam mata pelajaran tersendiri dengan 



ketentuan 2 jam pelajaran perminggu. “Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) 

disini diselipkan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.” ucap 

Informan. SDN SN Kebun Bunga 4 juga menganjurkan siswanya utnuk belajar 

Al-Qur’an di luar jam sekolah sesuai dengan ketentuan Perda. 

Adapun faktor pendukung Implementasi Perda ini di SDN SN Kebun 

Bunga 4 adalah adanya dukungan dari Diknas maupun Kemenag berupa arahan, 

buku Iqra’, serta kurikulum yang tepat untuk mata pelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an. 

Padatnya mata pelajaran umum yang harus diselesaikan para siswa, dan 

kurangnya tenaga guru untuk mengajar Baca Tulis Al-Qur’an menjadi faktor 

penghambat pelaksanaan Perda ini di SDN SN Kebun Bunga 4. 

Pemerintah tidak pernah melakukan pengecekan mengenai pelaksanaan 

Perda ini di SDN SN Kebun Bunga 4, hanya berupa Laporan Rancangan 

Rencana Pembelajaran (RPP). 

 Foto Informan Dan Tampak Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

H. SDN SN Pasar Lama 3 

Nama Informan : H. Muhammad Noor S, Pd.I 

Umur   : 47 Tahun 

Pekerjaan  : Kepala Sekolah SDN SN Pasar Lama 3 

Alamat   : Komplek Kemuning Indah Alalak 

Untuk memperkuat data di atas ini akan diuraikan hasil wawancara 

dengan Kepala Sekolah SDN SN Pasar Lama 3 (Informan) sebagai berikut: 

Menurut Informan, pernah ada sosialisasi pada akhir tahun 2011 dari 

Pemerintah Kota Di Kantor Gubernur pada pertemuan seluruh Kepala Sekolah 

SD/MIN di Banjarmasin tentang himbauan Mata Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) yang harus ditambahkan dalam mata pelajaran tersendiri dengan 

ketentuan 2 jam pelajaran perminggu. “Setelah adanya sosialisi, Pelajaran BTA 

(Baca Tulis Al-Qur’an) kami muatkan dalam mata pelajaran Muatan Lokal 

dengan 1 jam pelajaran perminggunya, dan pada tahun pembelajaran 

2014/2015 kami menambahnya menjadi 2 jam pelajaran perminggunya sebagai 

bukti pelaksanaan dari Perda ini di SDN SN Pasar Lama 3” ucap Informan. 

SDN SN Pasar Lama  3 juga menganjurkan siswanya utnuk belajar Al-Qur’an di 

luar jam sekolah.  

Adapun faktor pendukung Implementasi Perda ini di SDN SN Pasar 

Lama 3 adalah adanya dukungan dari Diknas maupun Kemenag berupa arahan 

dan kurikulum yang tepat untuk mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. 



Padatnya mata pelajaran umum yang harus diselesaikan para siswa, serta 

kurangnya peran orang tua untuk mensekolahkan anaknya di Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPA) menjadi faktor penghambat pelaksanaan Perda ini di SDN SN 

Pasar Lama 3. 

Pemerintah tidak pernah melakukan pengecekan mengenai pelaksanaan 

Perda ini di SDN SN Pasar Lama 3, hanya berupa Laporan Rancangan Rencana 

Pembelajaran (RPP). 

 Foto Informan Dan Tampak Sekolah 

 

 

I. SDN SN Kuripan 2 

Nama Informan : Rasyidah S, Pd.I 

Umur   : 51 Tahun 

Pekerjaan  : Guru Agama SDN SN Kuripan 2 

Alamat   : Sungai Tabuk, Bumi Citra 

Untuk memperkuat data di atas ini akan diuraikan hasil wawancara 

dengan Guru Agama Islam SDN SN Kuripan 2 (Informan) sebagai berikut: 

Menurut Informan, pernah ada sosialisasi pada akhir tahun 2011 dari 

Pemerintah Kota Di Kantor Gubernur pada pertemuan seluruh Kepala Sekolah 



SD/MIN di Banjarmasin tentang himbauan Mata Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) yang harus ditambahkan dalam mata pelajaran tersendiri dengan 

ketentuan 2 jam pelajaran perminggu. “Di SDN SN Kuripan 2 pelajaran BTA 

(Baca Tulis Al-Qur’an) dilaksanakan 2 jam perminggunya, namun masih dimuat 

dalam mata pelajaran Mulok.” ucap Informan. SDN SN Kuripan 2 juga 

menganjurkan siswanya utnuk belajar Al-Qur’an di luar jam sekolah. 

Adapun faktor pendukung Implementasi Perda ini di SDN SN Kuripan 2 

adalah adanya dukungan dari Diknas maupun Kemenag berupa arahan dan 

kurikulum yang tepat untuk mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. 

Padatnya mata pelajaran umum yang harus diselesaikan para siswa, 

menjadi faktor utama penghambat pelaksanaan Perda ini di SDN SN Kuripan 2. 

Pemerintah tidak pernah melakukan pengecekan mengenai pelaksanaan 

Perda ini di SDN SN Kuripan 2, hanya berupa Laporan Rancangan Rencana 

Pembelajaran (RPP). 

 Foto Informan Dan Tampak Sekolah 

 

 

 

 



 

 

 

J. SDN SN Pemurus Dalam 5 

Nama Informan : Hj. Juliati S, Pd.I 

Umur   : 59 Tahun 

Pekerjaan  : Guru Agama SDN SN Pemurus Dalam 5 

Alamat   : Jl. Sepakat Pemurus Dalam 

Untuk memperkuat data di atas ini akan diuraikan hasil wawancara 

dengan Guru Agama Islam SDN SN Pemurus Dalam 5 (Informan) sebagai 

berikut: 

Menurut Informan, pernah ada sosialisasi pada akhir tahun 2011 dari 

Pemerintah Kota Di Kantor Gubernur pada pertemuan seluruh Kepala Sekolah 

SD/MIN di Banjarmasin tentang himbauan Mata Pelajaran BTA (Baca Tulis Al-

Qur’an) yang harus ditambahkan dalam mata pelajaran tersendiri dengan 

ketentuan 2 jam pelajaran perminggu. “Di SDN SN Pemurus Dalam 5 pelajaran 

BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) dilaksanakan, namun masih dimuat dalam mata 

pelajaran Pendidika Agama Islam.” ucap Informan. SDN SN Pemurus Dalam 

juga menganjurkan siswanya utnuk belajar Al-Qur’an di luar jam sekolah 

“dengan 2 jam perminggunya saya rasa tidak cukup untuk mempelajari Al-

Quran, makanya saya sering menganjurkan kepada para siswa untuk belajar ke 

TPA” ucap Informan. 



Adapun faktor pendukung Implementasi Perda ini di SDN SN Kuripan 2 

adalah adanya dukungan dari Diknas maupun Kemenag berupa arahan dan 

kurikulum yang tepat untuk mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. 

Peran orang tua yang kurang untuk mensekolahkan anaknya ke TPA, 

menjadi faktor utama penghambat pelaksanaan Perda ini di SDN SN Pemurus 

Dalam 5. 

Pemerintah tidak pernah melakukan pengecekan mengenai pelaksanaan 

Perda ini di SDN SN Pemurus Dalam 5, hanya berupa Laporan Rancangan 

Rencana Pembelajaran (RPP). 

 Foto Informan Dan Tampak Sekolah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Nama  : 

Umur  : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan  : 

 

Pertanyaan: 

1. Apakah ada sosialisasi dari pemerintah/petugas tentang pelaksanaan Peraturan 

Daerah Kota Banjarmasin Nomor 4 Tahun 2010 tentang Wajib Baca Tulis Al-

Qur’an? 

2. Apakah sekolah yang ada pimpin menambah jam pelajaran agama yang 

dipergunakan khusus untuk mempelajari baca tulis Al-Qur’an? 

3. Apakah pihak sekolah mewajibkan siswa yang belum pandai baca tulis Al-

Qur’an untuk belajar baca tulis Al-Qur’an di luar jam pelajaran sekolah? 

4. Apakah hasil evaluasi dari baca tulis Al-Qur’an tersebut diberikan penilaian 

dengan cara diberi sertifikat? 

5. Bagaimana korelasi atau keterlibatan Dinas Pendidikan / Kemenag terhadap 

sekolah tentang pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 4 

Tahun 2010 tentang Wajib Baca Tulis Al-Qur’an? 

6. Mulai tahun berapa sekolah yang anda pimpin ini mulai melaksanakan Peraturan 

Daerah Kota Banjarmasin Nomor 4 Tahun 2010 tentang Wajib Baca Tulis Al-

Qur’an? 

7. Apa faktor pendukung dan penghambat dari Peraturan Daerah Kota Banjarmasin 

Nomor 4 Tahun 2010 tentang Wajib Baca Tulis Al-Qur’an di sekolah? 

8. Apakah pernah dilakukan pengecekan dari petugas tentang pelaksanaan 

Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 4 Tahun 2010 tentang Wajib Baca 

Tulis Al-Qur’an di sekolah? 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


